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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas berkat  limpahan rahmat 

dan karunia-Nya sehingga  Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 

2024-2026 dapat tersusun.  

Penyusunan Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-

2026 ini  berpedoman pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, 

Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, 

Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan  Daerah 

Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah dan 

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2022 tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan 

Pembangunan Daerah Bagi Daerah dengan Masa Jabatan Kepala Daerah Berakhir pada Tahun 2023 

dan Daerah Otonom Baru (DOB) 

Rencana Pembangunan Daerah Tahun 2024-2026 ini merupakan jembatan untuk 

melanjutkan rencana pembangunan yang ada di RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2018-2023 

hingga ditetapkannya RPJMD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2025-2029. Rencana 

Pembangunan Daerah Tahun 2024-2026 juga bertujuan untuk menyelesaikan pencapaian yang 

sudah ditetapkan pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan Tahun 2005-2025. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah bekerja sama untuk 

penyusunan dokumen ini.  

 

  
BUPATI HULU SUNGAI SELATAN, 

 

ACHMAD FIKRY 
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I-1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

I.1 LATAR BELAKANG 

Penyusunan dokumen Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Tahun 2024-2026 merupakan amanat dari Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2022 

tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bagi Daerah Dengan Masa 

Jabatan  Kepala Daerah Berakhir Pada Tahun 2023 dan Daerah Otonomi Baru. Sebagaimana 

tercantum pada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2015  Tentang  Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor  1  Tahun  2014  Tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota Menjadi 

Undang-Undang, pelaksanaan pemilihan umum kepala daerah serentak secara nasional 

diselenggarakan pada tahun 2024. Sebagai konsekuensi dari kebijakan dimaksud, maka di 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan akan terdapat masa transisi menjelang pemilu kepala daerah 

serentak nasional tahun 2024 dikarenakan masa jabatan Bupati dan  Wakil Bupati Hulu Sungai 

Selatan berakhir pada tahun 2023. 

Selanjutnya, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 tersebut mengatur bahwa untuk 

mengisi kekosongan jabatan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota 

dan Wakil Walikota yang berakhir masa jabatannya tahun 2022 dan tahun 2023 dimaksud, akan diisi 

dengan penjabat gubernur/penjabat bupati/penjabat wali kota sejak mulai tahun  2023  sampai  

dengan pelantikan kepala daerah hasil pemilu kepala daerah serentak secara nasional  tahun  2024.  

Oleh sebab itu, salah satu konsekuensi logis dari kebijakan sebagaimana dimaksud di atas adalah 

bahwa Kabupaten Hulu Sungai Selatan tidak memiliki dokumen perencanaan pembangunan daerah 

menengah (RPJMD), menunggu pelantikan kepala daerah hasil pemilu kepala daerah serentak 

nasional tahun 2024. Di sisi lain, RPJMD sangat dibutuhkan sebagai dasar penyusunan dokumen 

perencanaan pembangunan daerah tahunan (RKPD), yang lebih lanjut akan menjadi pedoman 

penyusunan rancangan KUA-PPAS sebagai rangkaian penyusunan rancangan APBD. Lebih 

mendesak lagi bahwa  di masa transisi menjelang pemilu kepala daerah serentak nasional, 

pelayanan terhadap masyarakat dalam wujud pembangunan daerah harus tetap berjalan 

sebagaimana mestinya termasuk menjaga prinsip efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas. 
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RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 merupakan bagian dari Rencana  

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2005-2025,  

yakni Tahapan IV RPJPD. Oleh karena itu, penyusunan RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun  

2024 - 2026 mengacu pada RPJPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2005-2025, dan 

memperhatikan capaian- capaian yang telah diwujudkan oleh RPJMD 2018-2023, yakni capaian 

kinerja  sampai  dengan  tahun 2022. Sebagian besar indikator kinerja dapat mencapai target 

sebagaimana  telah  ditetapkan, sementara itu beberapa indikator belum dapat mencapai target 

meski mengalami peningkatan  dari tahun sebelumnya. 

Data-data hasil kinerja tersebut meskipun beberapa masih bersifat sementara menunjukkan 

bahwa Kabupaten Hulu Sungai Selatan cukup terdampak Pandemi Covid-19 yang secara signifikan 

mempengaruhi kinerja pembangunan di masa-masa menjelang akhir RPJMD 2018-2023. 

Permasalahan- permasalahan yang masih dihadapi di antaranya kemiskinan, kematian ibu 

melahirkan dan bayi baru lahir, pelayanan publik yang belum optimal  dan permasalahan lain yang 

harus segera diselesaikan   agar dapat mewujudkan masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

yang maju, mandiri, sejahtera lahir dan batin, sebagaimana Visi RPJPD 2005-2025. 

I.2 DASAR HUKUM PENYUSUNAN 

Kegiatan penyusunan Rencana Pembangunan Daerah ini berlandaskan pada beberapa dasar 

hukum seperti di bawah ini:  

1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 

3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4286); 

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4355); 
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4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung 

Jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);  

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4421);   

6. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah 

Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 

126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana Perimbangan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4575); 

8. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700); 

9. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009 Nomor 112); 

10. Undang–Undang  Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran   Negara   

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara  Republik Indonesia 

Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);  

11. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2022 tentang Provinsi Kalimantan Selatan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 68); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5887); 
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13. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6042); 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6178); 

15. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2018 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6206); 

16. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2018 tentang Kerja Sama Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 97, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6219); 

17. Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Tugas dan Wewenang 

Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 

Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6224); 

18. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah  

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 nomor 42, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6322); 

19. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 nomor 52); 

20. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam 

Pembangunan Nasional; 

21. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10); 

22. Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 Tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 180); 
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23. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan 

Pengarusutamaan Gender di Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 

927); 

24. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, 

Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan 

Daerah tentang Rencana Pembangunan Daerah Jangka Panjang Daerah, Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah  (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312); 

25. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019  tentang Sistem Informasi 

Pemerintahan Daerah ( Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114); 

26. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019  tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan 

Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447); 

27. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2020  tentang Percepatan Penanganan 

Corona Virus Disease 2019 di Lingkungan Pemerintah Daerah ( Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 249); 

28. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan 

Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);  

29. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan Peraturan 

Pemerintah Nomor 33 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Tugas dan Wewenang Gubernur 

sebagai Wakil Pemerintah Pusat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 397); 

30. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Pelayanan 

Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419); 

31. Instruksi Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pencegahan 

Penyebaran dan Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 di Lingkungan 

Pemerintah Daerah Menteri Dalam Negeri; 
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32. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2022 tentang Penyusunan Dokumen 

Perencanaan Pembangunan Daerah Bagi Daerah Dengan Masa Jabatan  Kepala Daerah 

Berakhir Pada Tahun 2023 dan Daerah Otonomi Baru; 

33. Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang 

Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan 

Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah; 

34. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 17 Tahun 2009 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2005-2025 

(Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2009 Nomor 17, Tambahan Lembaran 

Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 16); 

35. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 9 Tahun 2015 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2015-2035; 

36. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 2 Tahun 2022 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2021-2026 

(Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2022 Nomor 2 ); 

37. Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 14 Tahun 2012 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2005 –2025 

(Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2012 Nomor 14, Tambahan 

Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 14); 

38. Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2013-2032 (Lembaran Daerah 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2014 Nomor 3); 

39. Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 13 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan Tahun 2016 Nomor 13, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Nomor 12); 

40. Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 6 Tahun 2020 tentang Pembentukan 

dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2020 

Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 3); 
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41. Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 12 Tahun 2022 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2022 Nomor 12, 

Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 9). 

I.3 HUBUNGAN ANTAR DOKUMEN 

Sebagai bagian dari sistem perencanaan pembangunan, RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Tahun 2023-2026 mempunyai hubungan dan konsisten  dengan  dokumen  perencanaan  

pembangunan lainnya sesuai dengan pasal 5 Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004. Untuk 

menjaga  keselarasan  dan kesinambungan pelaksanaan pembangunan daerah, penyusunan RPD 

Hulu Sungai Selatan Tahun 2024- 2026 berpedoman pada RPJPD Hulu Sungai Selatan 2005-2025, 

mengacu pada RPJMD Prov. Kalsel Tahun 2021-2026 serta RPJM Nasional Tahun 2020-2024 yang 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Selanjutnya RPD 

Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 akan menjadi pedoman bagi penyusunan dokumen Rencana 

Strategis (Renstra) Perangkat Daerah dan Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah. 

Dokumen RPD Hulu Sungai Selatan Tahun 2023-2026, juga memedomani dokumen Rencana 

Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Hulu Sungai Selatan sesuai Peraturan Daerah Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan Nomor 3 Tahun 2014 Tentang RTRW Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2013-

2032, terkait kebijakan rencana struktur ruang, rencana pola ruang dan indikasi program 

pemanfaatan ruang. Selain itu juga memperhatikan RTRW Nasional, RTRW Kalimantan Selatan, 

maupun RTRW Kabupaten/Kota sekitar agar tercipta sinkronisasi dan sinergi pembangunan jangka 

menengah daerah antar kabupaten dan dalam kesatuan wilayah pembangunan provinsi yang 

berkelanjutan (sustainable development). 
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Gambar I-1 Hubungan Antar Dokumen 

 
Sumber : Bappelitbangda Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2023 

I.4 MAKSUD DAN TUJUAN 

RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 disusun dengan maksud  memberikan  

landasan tujuan, sasaran, strategi, dan program  dalam  penyelenggaraan  pemerintahan,  

pembangunan dan kemasyarakatan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-2026 yang 

dilaksanakan secara terpadu, sinergis, harmonis dan berkesinambungan. RPD dilaksanakan dengan 

penajaman sasaran, strategi dan program dan penetapan prioritas dalam  upaya  percepatan 

pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam rangka untuk menyelesaikan  

permasalahan yang dihadapi daerah. Selanjutnya RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2024-

2026 ini digunakan sebagai acuan resmi bagi seluruh jajaran Pemerintah Daerah, DPRD, masyarakat 

maupun dunia usaha dalam menentukan prioritas program dan kegiatan tahunan dengan tolok 

ukur evaluasi kinerja dan keuangan tahunan setiap Perangkat Daerah. Dokumen ini menjadi 

pedoman dalam menyusun RKPD, Renstra Perangkat Daerah, Renja Perangkat Daerah sekaligus 

merupakan acuan penentuan pilihan-pilihan program kegiatan tahunan daerah yang akan dibahas  

dalam  rangkaian  Forum Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah secara berjenjang. 

Adapun tujuan penyusunan RPD Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2024-2026 adalah sebagai 

berikut: 
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1. Merumuskan gambaran umum kondisi daerah sebagai dasar perumusan permasalahan dan 

isu strategis daerah, sebagai dasar prioritas penanganan pembangunan daerah 3 (tiga) tahun 

ke depan dan sebagai pedoman bagi seluruh Perangkat Daerah  di  lingkungan  Pemerintah 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam menyusun Renstra Perangkat Daerah periode 2024- 

2026; 

2. Merumuskan gambaran pengelolaan keuangan daerah serta kerangka pendanaan sebagai 

dasar penentuan kemampuan kapasitas pendanaan 3 (tiga) tahun ke depan; 

3. Menetapkan berbagai program prioritas yang disertai dengan indikasi pagu anggaran dan 

target indikator kinerja yang akan dilaksanakan pada tahun 2024-2026. 

4. Menetapkan indikator kinerja sasaran dan tujuan daerah, serta  indikator  kinerja  Perangkat  

Daerah sebagai dasar penilaian keberhasilan Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

periode 2024- 2026. 

I.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan disusun menurut sistematika yang ditetapkan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Penyajian RPD meliputi sekurang-kurangnya, sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan tentang latar belakang, dasar hukum penyusunan, hubungan antar 

dokumen, maksud dan tujuan, serta sistematika penulisan.   

BAB II GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH 

Bab ini menyajikan secara logis dasar-dasar analisis, gambaran umum kondisi daerah 

yang meliputi aspek geografi dan demografi, aspek kesejahteraan masyarakat, aspek 

pelayanan umum, aspek daya saing daerah serta indikator kinerja penyelenggaraan 

pemerintahan  daerah. 

BAB III GAMBARAN KEUANGAN DAERAH 

Bab ini menyajikan gambaran hasil pengolahan data dan analisis terhadap pengelolaan 

keuangan daerah yaitu 1) kinerja keuangan masa lalu yang meliputi kinerja pelaksanaan 

APBD, neraca daerah; 2) kebijakan pengelolaan keuangan masa lalu yang meliputi  

proporsi penggunaan anggaran dan analisis pembiayaan  3) kerangka pendanaan yang 

meliputi proyeksi pendapatan dan belanja, serta penghitungan kerangka pendanaan. 
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BAB IV PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS DAERAH 

Bab ini menyajikan permasalahan pembangunan daerah dan isu strategis dokumen RPD 

yang merupakan salah satu bagian terpenting dokumen, sehingga menjadi dasar utama 

visi dan misi pembangunan jangka menengah yang akan menentukan kinerja 

pembangunan dalam 3 (tiga) tahun ke depan. 

BAB V TUJUAN DAN SASARAN 

Bab ini menyajikan tujuan dan sasaran pembangunan Kabupaten  Hulu Sungai Selatan 

Tahun 2024-2026. 

BAB VI STRATEGI, ARAH KEBIJAKAN DAN PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH 

Bab ini menyajikan strategi, arah kebijakan dan program prioritas yang ditetapkan 

untuk melaksanakan visi dan misi pembangunan dalam rangka pencapaian  tujuan dan 

sasaran pembangunan. 

BAB VII KERANGKA PENDANAAN PEMBANGUNAN DAN PROGRAM PERANGKAT 

DAERAH 

Bab ini menyajikan program prioritas dalam pencapaian visi dan misi serta seluruh 

program yang ditetapkan dalam Renstra Perangkat Daerah beserta indikator kinerja, 

pagu indikatif dan target Perangkat Daerah penanggung jawab berdasarkan bidang 

urusan. 

BAB VIII KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH 

Bab ini menyajikan indikator kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah yang 

ditetapkan bertujuan untuk memberi gambaran tentang ukuran keberhasilan 

pencapaian visi dan misi bagi daerah maupun perangkat daerah. 

BAB IX PENUTUP  

Bab ini menyajikan penjelasan tentang kaidah pelaksanaan dan pedoman transisi atas 

RPD. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM 

II.1 KONDISI UMUM DAERAH 

Pembentukan Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan Keputusan Menteri Dalam 

Negeri tanggal 29 Juni 1950 Nomor C/17/15/3 wilayah Kalimantan dibagi menjadi 6 Kabupaten 

Administratif dan 3 Swapraja. Salah satunya Afdeling Van Hoeloe Soengai dibentuk menjadi 

Kabupaten Hulu Sungai dengan ibukota Kandangan. Kondisi umum Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

dibagi menjadi empat pokok dasar informasi wilayah yakni aspek geografi dan demografi, aspek 

kesejahteraan masyarakat, aspek daya saing daerah dan aspek pelayanan umum yang ke semuanya 

merupakan “potret” terkini pembangunan daerah. 

II.1.1 Aspek Geografi dan Demografi 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah salah satu Kabupaten dari 13 (tiga belas) 

kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Selatan yang terletak 135 Km sebelah utara ibu kota Provinsi 

Kalimantan Selatan, Banjarmasin. Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki banyak keanekaragaman 

hayati yang melimpah. Tak ketinggalan pula kekayaan budaya dan kreativitas masyarakat yang 

secara turun temurun dilestarikan dan dikembangkan sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi 

para wisatawan untuk berkunjung ke daerah Kabupaten Hulu Sungai selatan. Hal ini merupakan 

potensi pengembangan daerah yang harus digali sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan bagi 

masyarakatnya. 

II.1.1.1. Kondisi Geografi Daerah 

Luas dan Batas Wilayah Administrasi 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki luas wilayah sebesar 180.494 Ha atau 1.804,94 Km2. 

Wilayah administrasi Kabupaten Hulu Sungai Selatan terbagi menjadi 11 wilayah administrasi 

tingkat Kecamatan, 144 Desa dan 4 Kelurahan dengan pusat pemerintahan sekaligus ibukotanya 

yakni Kota Kandangan. Secara rinci wilayah administrasi Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat 

dilihat pada Tabel berikut ini : 

Tabel II-1 Luas Wilayah, Jumlah Kecamatan, dan Kelurahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

No. Kecamatan Luas (Km2) Desa/Kelurahan 

1 Padang Batung 203,93 17 Desa 

2 Loksado 338,89 11 Desa 
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No. Kecamatan Luas (Km2) Desa/Kelurahan 

3 Telaga Langsat 58,08 11 Desa 

4 Angkinang 58,40 11 Desa 

5 Kandangan 106,71 14 Desa 

4 Kelurahan 

6 Sungai Raya 80,96 18 Desa 

7 Simpur 82,35 11 Desa 

8 Kalumpang 135,07 9 Desa 

9 Daha Selatan 322,82 16 Desa 

10 Daha Barat 149,62 7 Desa 

11 Daha Utara 268,11 19 Desa 

Jumlah 1.804,94 144 Desa 4 Kelurahan 
Sumber : Kabupaten Hulu Sungai Selatan dalam Angka 2023 

Letak dan Kondisi Geografi 

Secara astronomis Kabupaten Hulu Sungai Selatan terletak diantara -02029'59" s.d. -

02056'10"LS dan 114051'19"BT s.d. 115036'19"BT. Dimana Kota Kandangan terletak 2°47'LS - 

115°40'BT yang dilewati oleh Sungai Amandit, anak sungai dari Sungai Barito. 

Adapun batas-batas administrasi Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah sebagai berikut : 

Sebelah utara : Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan Hulu Sungai Utara  

Sebelah timur : Kabupaten Banjar dan Kotabaru 

Sebelah selatan : Kabupaten Tapin 

Sebelah barat : Kabupaten Hulu Sungai Utara dan Tapin 

Gambar II-1 Peta Administrasi Kab. Hulu Sungai Selatan 

 
Sumber : BPS Kab. Hulu Sungai Selatan 
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Topografis 

Tinggi suatu tempat adalah tinggi tersebut yang diukur dari permukaan laut. Ketinggian 

suatu tempat berkaitan dengan naik turunnya temperatur/suhu udara, dimana semakin tinggi suatu 

tempat suhunya semakin menurun. Begitu pula sebaliknya semakin rendah suatu tempat suhunya 

akan semakin tinggi. Hal ini terjadi karena terjadinya proses pemampatan dan perenggangan udara. 

Di Kabupaten Hulu Sungai selatan, daerah berbukit dengan lereng terjal (antara 25 sampai 

lebih dari 40%) mencapai luas hampir 12% dari total keseluruhan wilayah. Daerah perbukitan 

tersebar di 4 (empat) kecamatan yaitu Padang Batung, Telaga Langsat, sebagian Sungai Raya dan 

yang paling luas terdapat di Kecamatan Loksado. Daerah dengan lereng terjal ini merupakan bagian 

dari jalur Pegunungan Meratus yang sebagian difungsikan sebagai kawasan lindung. 

 

Tabel II-2 Luas Wilayah Menurut Kelas Lereng dan Ketinggian Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan Tahun 2022 

Uraian Luas Wilayah (Ha) Persentase (%) 

Kelas Lereng (%) 

0-2 128.057 70,95 

2-15 20.737 11,49 

15-40 19.090 10,58 

>40 12.610 6,99 

Kelas Ketinggian (m) 

0-7 m 105.198 58,3 

7-25 m 18.254 10,1 

25-100 m 16.590 9,2 

100-500 m 27.546 15,3 

500-1.000 m 11.226 6,2 

> 1.000 m 1.680 0,9 

Sumber: BPS Kab. Hulu Sungai selatan 

Geologi 

Secara regional, daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan bagian dari Cekungan 

Barito yang terbentuk pada Kala Eosen-Oligosen, pada kala itu terjadi penurunan daratan yang 

mengakibatkan genangan air laut (Transgresi). Satuan batuan yang terdapat di daerah Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan, dikelompokkan dalam formasi batuan dari yang paling tua ke muda adalah 

sebagai Berikut : batuan tertua adalah Batuan Granit yang merupakan gabungan granodiorit dan 

diorite berumur Kapur Awal. Berdasarkan hasil penelitian “Lembaga Penelitian Tanah” Bogor tahun 

1974 di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan terdapat 5 (lima) jenis tanah seperti pada tabel 

berikut : 
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Tabel II-3 Luas Wilayah Menurut Jenis Tanah di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

No. Kecamatan 
Jenis Tanah 

Jumlah 
I II III IV V 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Padang Batung 950 11.251 8.192 - - 20.393 

2 Loksado 14.750 - 19.139 - - 33.889 

3 Telaga Langsat 700 2.694 - 2.414 - 5.808 

4 Angkinang - - - 5.840 - 5.840 

5 Kandangan - 220 - 10.451 - 10.671 

6 Sungai Raya 3.670 - 150 4.276 - 8.096 

7 Simpur - - - 8.235 - 8.235 

8 Kalumpang - - - 13.507 - 13.507 

9 Daha Selatan - - - 24.619 22.625 47.244 

10 Daha Utara - - - 18.279 8.532 26.811 

11 Daha Barat - - - - - 0 

Jumlah 20.070 14.165 27.481 87.621 31.257 180.494 

Persentase 11,12 7,85 15,17  17,26 100 
Keterangan Jenis Tanah : 

I Komplek podsolik merah kuning pegunungan  

II Komplek podsolik merah kuning dataran 

III Komplek podsolik merah kuning lathosol dan lithosol 

IV Orgonosol gleihumus 

V Alluvial 

Sumber : Bappelitbangda Kab. Hulu Sungai Selatan 

Hidrologi 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki sistem hidrologi yang terdiri dari sungai, danau dan 

rawa. Sungai-sungai yang mengalir di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan umumnya berpangkal 

di pegunungan Meratus dan berakhir di laut Jawa setelah bergabung dengan sungai Barito. Sungai-

sungai besar yang mengalir di Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah sebagai berikut: 1. Sungai 

Negara 2. Sungai Angkinang 3. Sungai Amandit 4. Sungai Kajang. 

Air Permukaan 

Air Permukaan yang didapatkan di daerah kajian adalah sungai besar yang mengalir di 

sepanjang tahun dan sungai kecil. Ada dua sungai besar yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 

yaitu Sungai Amandit yang berhulu dari Pegunungan Meratus di sekitar Kecamatan Loksado dan 

Sungai Negara yang membelah Kecamatan Daha Utara, Daha Selatan dan Daha Barat. Sungai 

lainnya umumnya merupakan sungai-sungai kecil yang semuanya bermuara di Sungai Amandit 

diantaranya adalah S. Haliang, Datartikang, Haruyan, Bumbuyanin, Tariban, Mentalo dan sungai 

Pipii. Pola aliran sungai yang ada di daerah kajian secara umum berpola dendritik.          
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Tabel II-4 Daftar DAS/Sub DAS di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

No. Nama DAS Sub-Sub DAS Luas (ha) 

1 Sub Das Amandit Amandit (C1-B1) 31,28 

2 Sub Das Amandit Amandit (A1-A2) 18,85 

3 Sub Das Amandit Amandit (A2-A3) 25,97 

4 Sub Das Amandit Amandit (A3-A4) 11,09 

5 Sub Das Amandit Amandit (A4-A5) 11,13 

6 Sub Das Amandit Amandit (A5-A6) 29,76 

7 Sub Das Amandit Amandit (A6-A7) 20,99 

8 Sub Das Amandit Amandit (A7-A8) 18,14 

9 Sub Das Amandit Amandit (A8-A9) 67,99 

10 Sub Das Amandit Amandit (A9-A10) 59,58 

11 Sub Das Nagara Penahayan 6,20 

12 Sub Das Nagara Mangkiki 20,00 

13 Sub Das Nagara Piranim 15,70 

14 Sub Das Nagara Nii 9,80 

15 Sub Das Nagara Harayun 56,10 

16 Sub Das Nagara Tariban 35,90 

17 Sub Das Nagara Atib 5,20 

18 Sub Das Nagara Maniani 14,70 

19 Sub Das Nagara Malinau 54,90 

20 Sub Das Nagara Mandapai 28,60 

21 Sub Das Nagara Lok Bahari 35,90 

22 Sub Das Nagara Panakulan 50,70 

23 Sub Das Nagara Malutu 21,20 

24 Sub Das Nagara Bangakrung 51,10 

25 Sub Das Nagara Anjadihuma 31,30 

 Total 732,08 

Sumber : RTRW Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2013-2032 

Tabel II-5 Danau, Rawa, Situ, Telaga, dan Waduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

No. Nama Perairan Luas (Ha) 
Lokasi 

Desa Kecamatan 

1 Danau Bangkau 615 Bangkau Kandangan 

2 Danau Paharangan 8 Paharangan Daha Utara 
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No. Nama Perairan Luas (Ha) 
Lokasi 

Desa Kecamatan 

3 Rawa Simpur dan  

Danau Pantai Ulin 

5 Simpur Simpur 

4 Danau Muning Dalam 6 Muning Dalam Daha Selatan 

5 Danau Bago Tanggul 5 Bago Tanggul Kalumpang 

6 Danau Bajayau Lama 5 Bajayau Daha Barat 

Sumber : RTRW Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2013-2032 

Air Tanah 

Kedalaman muka air tanah dapat diamati dari sumur penduduk maupun sumur bor. Di 

daerah di Kota Kandangan, air tanah terdapat pada kedalaman 4–9 m. pada lapisan pasir lempungan 

berkerikil. Fluktuasi air tanah bebas pada musim kemarau dan musim hujan cukup besar yaitu sekitar 

2 m. Kedalaman perangkap air tanah ditemukan pada kedalaman lebih dari 30 m terdapat pada 

lapisan pasir, kerikil dengan sedikit lempungan setebal 15–30 m. Kualitas air tanah rata-rata bersifat 

asam yaitu pH berkisar antara 4,57–5,50, hal ini menunjukkan sampel air yang diambil berlokasi di 

daerah yang mengandung Batu bara. Secara umum kondisi potensi air tanah di Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

Gambar II-2 Peta Kondisi Air Tanah di Kab. Hulu Sungai Selatan 

 

Sumber : Nawasis Kabupaten Hulu Sungai Selatan 
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Klimatologi 

Kondisi iklim di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan wilayah tropis dimana pada 

tahun 2022 memiliki kelembaban udara yang cukup tinggi dengan range rata-rata antara 76,20% 

hingga 85,20% dan temperatur udara sekitar 27,70ºC hingga 33ºC. Selain itu, terdapat beberapa 

bulan yang memiliki curah hujan tinggi dan beberapa cukup rendah hingga rincian lengkap terkait 

kondisi iklim di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat terlihat pada tabel berikut: 

Tabel II-6 Temperatur (0C) Kelembaban Udara (%) Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 

2022 

No. Bulan 

Jumlah Curah Hujan 

(mm) 

Rata-Rata 

Temperatur (0C) 

Rata-Rata Kelembaban 

Udara (%) 

2022 2022 2022 

1 Januari 326,41 27,60 78,40 

2 Februari 258,62 27,80 80,60 

3 Maret 378,27 28,20 80,30 

4 April 151,48 28,20 79,10 

5 Mei 223,12 28,90 78,40 

6 Juni 83,48 28,50 78,90 

7 Juli 115,80 28,50 76,90 

8 Agustus 114,39 28,10 74,90 

9 September 158,18 28,60 76,60 

10 Oktober 231,50 29,60 78,80 

11 November 348,60 28,70 77,00 

12 Desember 270,84 28,30 83,40 

Sumber: Kabupaten Hulu Sungai Selatan Dalam Angka 2023 

 

Penggunaan Lahan 

Sebagai bagian dari Kalimantan Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki hutan yang cukup 

luas meskipun setiap tahun mengalami penurunan karena adanya berbagai eksploitasi lahan, 

industrialisasi wilayah, hingga pembukaan lahan baru untuk pemukiman. Luas wilayah hutan saat 

ini mencapai 55.382,33 Ha dengan persentase sebesar 30,68% disusul oleh Padang (Semak, Alang, 

Rumput) dengan luas 53.829,44 Ha atau 29,82%. Berikut luas wilayah menurut jenis penggunaan 

lahan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan: 
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Tabel II-7 Luas Wilayah Menurut Jenis Penggunaan Lahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Tahun 2017 

No. Jenis Penggunaan Lahan Luas Wilayah(Ha) Persentase(%) 

1 Kampung 5.161,18 2,86 

2 Industri - - 

3 Pertambangan - - 

4 Sawah 44.294,00 24,54 

5 Ladang 8.983,00 4,98 

6 Kebun Campuran 1.744,25 0,97 

7 Perkebunan (Kebun Karet) 10.906,94 6,04 

8 Padang (Semak, Alang, Rumput) 53.829,44 29,82 

9 Hutan 55.382,33 30,68 

10 Rawa 192,86 0,11 

11 Tanah Terbuka - - 

12 Lain-lain - - 

Jumlah 180.494,00 100,00 

Sumber: BPS Kab. Hulu Sungai Selatan 

II.1.1.2. Potensi Pengembangan Wilayah 

Pengembangan wilayah merupakan salah satu cara untuk mencapai keberhasilan 

pelaksanaan pembangunan. Pertumbuhan pembangunan daerah akan didorong melalui 

pertumbuhan peranan sektor jasa, sektor industri pengolahan dan sektor pertanian. Peningkatan 

kontribusi sektor-sektor tersebut dilakukan seiring dengan terus dikembangkannya kawasan-

kawasan strategis di wilayah yang menjadi main prime mover (pendorong pertumbuhan utama) 

antara lain , kawasan industri, kawasan perkotaan, kawasan pariwisata serta kawasan yang berbasis 

pertanian dan potensi wilayah seperti agropolitan dan minapolitan.  

Pengembangan wilayah merupakan program yang menyeluruh dan terpadu dari semua 

kegiatan, yang didasarkan atas sumber daya yang ada dan kontribusi terhadap pembangunan. Hulu 

Sungai Selatan memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar. Salah satu potensi yang perlu 

dikembangkan adalah sektor tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan dengan potensi luas 

lahan 77.505 Ha. Dari potensi luas tersebut baru 60% lahan dimanfaatkan untuk sektor tanaman 

pangan, hortikultura dan perkebunan dan luasan sebesar 40% untuk sementara tidak diusahakan. 

Rincian dari potensi luasan lahan yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah sebagai 

berikut: 



 

II-9 

Tabel II-8 Luas Lahan Sawah, Tegal/Kebun, Ladang/Huma dan Lahan Sementara Tidak 

Digunakan Menurut Kecamatan Tahun 2021 (ha) 

Kecamatan Irigasi Non Irigasi Tegal/Kebun 

Ladang/ 

Huma 

Sementara/Tidak Diusahakan Jumlah 

 Padang Batung 987 275 4.669 1.300 1.325 8.556 

 Loksado  - 13 4.637 2.870 13.041 20.561 

 Telaga Langsat  1.356 50 153 910 725 3.194 

 Angkinang  1.225 2.591 146 - 324 4.286 

 Kandangan  18 2.439 176 - 3.357 5.990 

 Sungai Raya  592 1.686 759 134 1.197 4.368 

 Simpur  217 2.608 - - 210 3.035 

 Kalumpang  - 1.418 180 - 2.247 3.845 

 Daha Selatan  - 3.110 - - 3.907 7.017 

 Daha Barat  - 3.612 - - 4.639 8.251 

 Daha Utara  - 7.967 435 - - 8.402 

Total 4.395 25.769 11.155 5.214 30.972 77.505 

Sumber: Kabupaten Hulu Sungai Selatan Dalam Angka 2022  (diolah) 

Potensi produksi pangan sangat terutama dapat dilihat dari hasil produksi tanaman pangan 

yang dihasilkan, walaupun pada tahun 2020 terjadi penurunan produksi di beberapa komoditas 

unggulan. Rincian produksi tanaman pangan tahun 2015-2020 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel II-9 Produksi Menurut Jenis Tanaman Pangan(ton) di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Tahun 2015-2020 

Komoditas 2015 2016 2017 2018 2020 

Padi 232.950 260.888 253.637 268.935 159.074 

Jagung 5.093 440 4.973 5.072 3.282 

Kedelai 36 2 0 0 0 

Kacang Tanah 447 849 497 561 416 

Kacang Hijau 26 29 8 11 6 

Ubi Kayu 1.174 1.491 2.570 2.886 4.438 

Ubi Jalar 5.944 9.712 2.485 8.690 3.646 

** Data Tanaman Pangan 2019 Tidak Tersedia 

Sumber :  Kabupaten Hulu Sungai Selatan Dalam Angka Tahun 2021  
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Pengembangan kawasan juga dilakukan atas dasar kondisi dan potensi kawasan yang 

dimilikinya, berupa potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buatan. 

maka pengembangan wilayah akan ditujukan pada pertumbuhan dan pemerataan pembangunan. 

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang meliputi peruntukan 

ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi daya. 

Gambar II-3 Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

 

Sumber : RTRW Kab. HSS Tahun 2013 �² 2032 

Pola Ruang Kawasan Lindung 

Kawasan Lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi 

kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam dan sumber daya buatan. 

Tabel II-10 Pola Ruang Kab. Hulu Sungai Selatan Kawasan Lindung 

No. Fungsi Pemanfaatan Ruang/Lokasi 

A Kawasan Lindung 

1 Kawasan Hutan lindung �x Kec. Loksado 

�x Kec. Padang Batung 

�x Kec. Telaga Langsat 

2 Kawasan yang memberikan 

perlindungan terhadap kawasan di 

�x Kec. Loksado 

�x Kec. Padang Batung 
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No. Fungsi Pemanfaatan Ruang/Lokasi 

bawahnya �x Kec. Telaga Langsat 

3 Kawasan perlindungan setempat �x Danau Bangkau di Kec. Kandangan 

�x Danau Paharangan Kec. Daha Utara 

�x Danau Pantai Ulin di Kec. Simpur 

�x Danau Muning Dalam di Kec. Daha Selatan 

�x Danau Bago Tanggul di Kec. Kalumpang 

�x Danau Bajayau Lama di Kec. Daha Barat 

4 Ruang terbuka Hijau Kota (RTH) (Khusus 

untuk Kota ) 

 

�x RTH publik : lapangan olah raga, taman kota, taman 

pemakaman umum, dan jalur hijau sepanjang jalan, 

rel kereta api dan sungai 

�x RTH privat : berupa kebun atau halaman rumah, 

gedung milik masyarakat dan 

swasta yang ditanami tumbuhan 

5 Kawasan suaka alam dan cagar budaya 

a. Kawasan Suaka Alam berada di Cagar 

Alam Gunung Kentawan 

b. Kawasan Cagar Alam Budaya dan Ilmu 

Pengetahuan 

�x Kec. Loksado 

�x Rumah Adat Banjar Bubungan Tinggi di Kec. Daha 

Selatan 

�x Mesjid Su’ada di Kec. Simpur 

�x Benteng Madang di Kec. Padang Batung 

�x Tugu/Monumen Teks Proklamasi Gubernur Tentara 

ALRI Divisi IV Pertahanan Kalimantan 17 Mei 1949 

di Desa Ni’ih 

�x Makam Tumpang Talu di Kec. Kandangan 

�x Kubur Anam di Kec. Sungai Raya 

�x Rumah Bersejarah H. Kaspul Anwar di Kec. Padang 

Batung 

�x Rumah Bersejarah H. Abdul Kadir di Kec. Padang 

Batung 

6 Kawasan rawan bencana alam 

a. Bencana Longsor 

�x Kec. Loksado di Desa Hulu Banyu 

�x Kec. Padang Batung di desa Batu Laki 

�x Kec. Telaga Langsat di Desa Hamak dan Hamak 

Utara 

 b. Bencana Banjir �x Kec. Kandangan :  
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No. Fungsi Pemanfaatan Ruang/Lokasi 

1. Desa Jambu Hilir 

2. Desa Baluti 

3. Desa Sungai Kupang 

4. Desa Sungai Paring 

5. Desa Lungau 

�x Kec. Kalumpang :  

1. Desa Kalumpang 

2. Desa Karang Paci 

3. Desa Balanti 

4. Desa Balimau 

�x Kec. Angkinang : 

1. Desa Telaga Sili-sili 

2. Desa Sungai Hanyar 

3. Desa Angkinang 

4. Desa Angkinang selatan 

5. Desa Bakarung 

�x Kec. Sungai Raya : 

1. Desa Sungai Raya Selatan 

2. Desa Tanah Bangkang 

3. Desa Ida Manggala 

�x Kec. Padang Batung : 

1. Desa Malutu 

2. Desa Batu Laki 

3. Desa Malilingin 

4. Desa Jelatang 

5. Desa Batu Bini 

6. Desa Karang Jawa Muka  

�x Kec. Telaga Langsat : 

1. Desa Mandala 

2. Desa Lok Binuang 

3. Desa Pakuan Timur 
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No. Fungsi Pemanfaatan Ruang/Lokasi 

4. Desa Gumbil 

�x Kec. Daha Selatan 

�x Kec. Daha Utara 

�x Kec. Daha Barat 

7 Kawasan lindung lainnya �x Reservaat Danau Bangkau di Desa Bangkau Kec. 

Kandangan 

�x Reservaat Sungai Jarum di Desa Bangkau Kec. 

Kandangan 

�x Kawasan rawa Simpur di Tanggul Desa Pantai Ulin 

Kec. Simpur 

�x Kawasan Bago Tanggul di Desa Bago Tanggul Kec. 

Kalumpang 

�x Kawasan Bajayau Lama di Desa Bajayau Lama Kec. 

Daha Barat 

�x Kawasan Muning Dalam di Desa Muning Dalam 

Kec. Daha Selatan 

Sumber : RTRW Kab. HSS Tahun 2013 �² 2032 

Pola Ruang Kawasan Budidaya 

Kawasan budidaya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk 

dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber 

daya buatan. 

Tabel II-11 Pola Ruang Kab. Hulu Sungai Selatan Kawasan Budidaya 

NO. 
FUNGSI/PEMANFAATAN 

RUANG 
LOKASI 

1 Kawasan Hutan produksi 

a. Kawasan Hutan Produksi Tetap 

a. Kec. Loksado 

b. Kec. Padang Batung 

c. Kec. Sungai Raya 

d. Kec. Telaga Langsat 

 b. Kawasan Hutan Produksi yang dapat 

dikonversi 

a. Kec. Daha Barat 

b. Kec. Daha Selatan 

c. Kec. Daha Utara 

2 Kawasan pertanian 

a. Kawasan Peruntukan pertanian tanaman 

pangan 

1. Kec. Sungai raya 

2. Kec. Simpur 

3. Kec. Kandangan 
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NO. 
FUNGSI/PEMANFAATAN 

RUANG 
LOKASI 

- Kawasan pertanian tanaman pangan 

lahan basah 

4. Kec. Telaga Langsat 

5. Kec. Daha Utara 

6. Kec. Padang Batung 

7. Kec. Kalumpang 

8. Kec. Angkinang 

9. Kec. Daha Selatan 

10. Kec. Daha Barat 

 b. Kawasan pertanian tanaman pangan 

lahan kering/tegalan 

1. Kec. Padang Batung 

2. Kec. Sungai Raya 

3. Kec. Telaga Langsat 

4. Kec. Simpur 

5. Kec. Kalumpang 

 c. Kawasan Peruntukan Pertanian 

Hortikultura 

Jenis Komoditas: 

- Buah-buahan berupa semangka 

1. Kec. Telaga Langsat 

2. Kec. Padang Batung 

3. Kec. Kandangan 

 - Sayur-sayuran 1. Kec. Sungai Raya 

2. Kec. Telaga Langsat 

3. Kec. Kandangan 

4. Kec. Angkinang 

5. Kec. Padang Batung 

6. Kec. Daha Selatan 

7. Kec. Daha Utara 

8. Kec. Daha Barat 

9. Kec. Kalumpang 

3  Kawasan perkebunan 

a. Perkebunan Karet 

1. Kec. Telaga Langsat 

2. Kec. Padang batung 

3. Kec. Loksado 

4. Kec. Sungai raya 

5. Kec. Angkinang 

b. Perkebunan Kelapa Sawit 

 

 

 

 

 

1. Kec. Angkinang 

2. Kec. Daha Barat 

3. Kec. Daha Selatan 

4. Kec. Daha Utara 

5. Kec. Kalumpang 

6. Kec. Kandangan 



 

II-15 

NO. 
FUNGSI/PEMANFAATAN 

RUANG 
LOKASI 

7. Kec. Simpur 

c. Perkebunan Kayu Manis 1. Kec. Loksado 

d. Perkebunan Kelapa 1. Kec. Simpur 

2. Kec. Kalumpang 

3. Kec. Sungai raya 

4. Kec. Padang Batung 

5. Kec. Telaga Langsat 

6. Kec. Kandangan 

7. Kec. Angkinang 

4 Kawasan Peternakan 

a. Ternak Sapi Potong 

 

1. Daerah sentra sapi meliputi: Kec. Sungai Raya, Kec. 

Simpur, dan Kec. Kalumpang 

2. Daerah pengembangan meliputi: Kec. Kandangan, 

Kec. Padang Batung, Kec. Angkinang, Kec. Telaga 

Langsat dan Kec. Loksado 

 b. Ternak Kerbau Rawa 

 

1. Kec. Daha Barat 

2. Kec. Daha Utara 

3. Kec. Daha Selatan 

 c. Ternak Kambing di seluruh Kecamatan 

 d. Ternak Domba 1. Kec.  Kandangan  

2. Kec. Daha Selatan 

 e. Ternak ayam buras dan ayam ras di seluruh kecamatan 

 f. Ternak Itik 1. Daerah sentra meliputi Kec. Daha Utara 

2. Daerah pengembangan meliputi: Kec. Daha Selatan, 

Kec. Daha Barat, Kec. Kalumpang, Kec. Simpur, dan 

Kec. Angkinang. 

5 Kawasan perikanan 

a. Kawasan peruntukan perikanan tangkap 

terdapat di sekitar sungai besar dan 

danau 

 

 

 

 

1. Kec. Daha Barat 

2. Kec. Daha Selatan 

3. Kec. Daha Utara 

4. Kec. Kandangan 

5. Kec. Simpur 

6. Kec. Kalumpang 
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NO. 
FUNGSI/PEMANFAATAN 

RUANG 
LOKASI 

7. Kec. Angkinang 

8. Kec. Telaga Langsat 

9. Kec. Sungai Raya 

 b. Kawasan peruntukan budidaya perikanan 

 

 

1. Pengembangan kawasan perikanan kolam meliputi: 

Kec. Kandangan, Kec. Daha Selatan, Kec. Kalumpang, 

Kec. Padang Batung, Kec. Loksado, Kec. Sungai Raya, 

Kec. Telaga Langsat, dan Kec. Simpur. 

2. Pengembangan kawasan perikanan keramba 

meliputi: Kec. Daha Selatan, Kec. Daha Utara, Kec. 

Daha Barat, Kec. Kalumpang, dan Kec. Kandangan 

 c. Kawasan pengolahan ikan 

 

1. Kec. Daha Selatan 

2. Kec. Daha Utara 

3. Kec. Daha Barat 

4. Kec. Kandangan 

5. Kec. Kalumpang 

 d. Kawasan peruntukan perikanan 

minapolitan 

Desa Muning Kec. Daha Selatan 

6  Kawasan pertambangan 

a. Mineral logam 

- Emas 

- Mangan 

- Besi 

 

 

1. Kec. Loksado 

2. Desa Tampak Pipi’i dan Desa Mawangi Kec. Padang 

Batung 

3. Desa Kamawakan, Desa Malinau, Desa Malaris, Desa 

Haruyan, Desa Bumbuyanin Kec. Loksado, dan Desa 

Tampak Pipi’i Kec. Padang Batung 

 b. Mineral bukan logam 

- Pasir kuarsa 

 

 

- Fosfat 

 

 

 

 

- Lempung 

 

1. Desa Malilingin Kec. Padang Batung 

2. Desa Taniti Kec. Telaga Langsat 

1. Desa Batu Bini dan Desa Batu Laki Kec. Padang 

Batung 

2. Desa Mandala Kec. Telaga Langsat 

3. Desa Lumpangi Kec. Loksado 

1. Kec. Padang Batung 

2. Kec. Telaga Langsat 

3. Kec. Angkinang 

4. Kec. Sungai Raya 

5. Kec. Simpur 

6. Kec. Kalumpang 
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NO. 
FUNGSI/PEMANFAATAN 

RUANG 
LOKASI 

7. Kec. Daha Utara 

8. Kec. Daha Selatan 

9. Daha Barat 

 c. Batuan 

- Marmer 

 

- Granit 

 

- Granodiorit 

 

- Andesit 

 

- Gabro 

- Basalt 

 

- Tanah urug 

 

 

 

 

 

 

- Kerikil berpasir alami (sirtu) 

 

- Batu gamping 

 

 

 

 

- Kerikil Galian 

 

1. Desa Lumpangi dan Desa Datar Kedayang Kec. 

Loksado 

1. Kec. Loksado, Kec. Padang Batung, dan Kec. Telaga 

Langsat 

1. Desa Tumingki dan Desa Malinau Kec. Loksado 

1. Kec. Loksado, Kec. Padang Batung, dan Kec. Telaga 

Langsat 

1. Kec. Loksado 

1. Kec. Loksado, Kec. Padang Batung, dan Kec. Telaga 

Langsat 

1. Desa Batu Laki, Desa Batu Bini, dan Desa Tambah 

Pipi’i Kec. Padang Batung 

2. Desa Sungai Raya, Desa Hariti, dan Desa Ida 

Manggala Kec. Sungai Raya 

3. Desa Telaga Langsat dan Desa Mandala, Kec. Telaga 

Langsat 

4. Desa Loksado dan Desa Malinau Kec. Loksado 

1. Sepanjang Sungai Amandit di Kec. Padang Batung 

1. Desa Batu Laki, Desa Batu Bini, Desa Tayub Kec. 

Padang Batung 

2. Desa Mandala Kec. Telaga Langsat 

3. Desa Datar Kedayang, Desa Haratai dan Desa Tanuhi 

Kec. Loksado 

1. Sepanjang Gn. Lalayang Kec. Sungai Raya 

 d. Batu bara 

- Bitumen Padat 

1. Kec. Padang Batung 

2. Kec. Telaga Langsat 

3. Kec. Sungai Raya 
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NO. 
FUNGSI/PEMANFAATAN 

RUANG 
LOKASI 

7 Kawasan industri 

a. Kawasan industri besar berupa 

agroindustri 

 

b. Kawasan industri kecil dan mikro 

- Industri Dodol Kandangan 

 

 

 

 

 

 

- Industri kerupuk 

- Industri ikan kering 

 

 

 

 

- Industri propeler 

 

 

- Industri imitasi 

- Industri pandai besi 

 

 

- Industri gerabah 

- Industri kue kering 

 

- Industri anyaman bambu 

 

- Industri Anyaman Purun 

 

- Industri Kumpang Parang 

 

- Industri Gula merah 

1. Kec. Daha Barat, Daha Selatan, Kec. Sungai Raya, Kec. 

Kalumpang, dan Kec. Padang Batung 

 

1. Desa Kapuh Kec. Simpur 

2. Desa Telaga Bidadari, Desa Hamalau, dan Desa Hariti 

Kec. Sungai Raya 

3. Desa Gambah Luar, Desa Kandangan Barat dan Desa 

Kandangan Utara Kec. Kandangan 

1. Bamban Utara Kec. Angkinang 

1. Desa Bangkau Kec. Kandangan 

2. Desa Bago Tanggul Kec. Kalumpang 

3. Desa Muning dan Desa Muning Baru Kec. Daha 

Selatan 

1. Desa Penggadingan dan Desa Pekapuran Kecil 

Kecamatan Daha Utara 

1. Desa Habirau Kecamatan Daha Selatan 

1. Desa Sungai Pinang dan Desa Tumbukan Banyu 

Kecamatan Daha Selatan 

1. Desa Bayanan Kec. Daha Selatan 

1. Desa Telaga Bidadari dan Desa Hamalau Kec. Sungai 

Raya 

2. Desa Kapuh Kec. Simpur 

1. Desa Malinau, Desa Ulang dan Desa Panggungan 

Kec. Loksado 

1. Desa Balimau dan Desa Karang Paci Kec. Kalumpang 

1. Desa Sarang Halang dan Desa Sungai Raya Utara 

Kec. Sungai Raya 

1. Desa Jambu Hulu, Desa Jambu Hilir Kec. Kandangan 

2. Desa Baru Hulu, Desa Baru Tengah, Desa Asam-

Asam, Desa Tamiyang, Desa Karasikan, Desa Batang 

Kulur Kanan, Desa Batang Kulur Kiri, Desa Bumi 

Berkat Kec. Sungai Raya 

8 Kawasan pariwisata  
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NO. 
FUNGSI/PEMANFAATAN 

RUANG 
LOKASI 

a. Pariwisata Budaya 

- Wisata Budaya Lokal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Wisata Sejarah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Balai Adat Dayak di Kec. Loksado 

2. Rumah Adat Banjar Bumbungan Tinggi di Desa 

Habirau Kec. Daha Selatan 

3. Rumah Adat Banjar Gajah Manyusu di Desa 

Amawang Kec. Kandangan 

4. Upacara Aruh Ganal di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan 

5. Seni Tradisional di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

6. Lomba Jukung Tradisional (Perahu Naga) di Kec. 

Daha Selatan 

7. Olahraga Tradisional di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan 

8. Kalang Hadangan di Kec. Daha Utara. 

1. Tugu/Monumen Teks Proklamasi Gubernur Tentara 

ALRI Divisi IV Pertahanan Kalimantan 17 Mei 1949 di 

Desa Ni’ih Kec. Loksado 

2. Tugu Peringatan Penyusunan Teks Proklamasi 

Gubernur Tentara ALRI Divisi IV di Kec. Telaga 

Langsat 

3. Tugu Peringatan Peristiwa Pemencaran Pasukan ALRI 

Divisi IV 10 Mei 1949 di Pagat Batu Desa Batu Bini 

Kec. Padang Batung 

4. Tugu Gencatan Senjata Antara Gubernur Tentara 

ALRI Divisi IV dengan NICA di Kec. Sungai Raya 

5. Monumen Mandapai, Upacara HUT ke-IV RI 17 

Agustus 1949 di Desa Mandapai Kec. Padang Batung 

6. Tugu Palagan Nagara 2 Januari 1949 di Desa 

Hakurung Kec. Daha Utara 

7. Tugu Garis Demarkasi di Desa Karang Jawa Kec. 

Padang Batung. 

8. Tugu Peringatan Markas Daerah Divisi IV ALRI 

Pertahanan Kalimantan di Desa Jelatang Kec. Padang 

Batung 

9. Gedung Juang Devisi IV ALRI Pertahanan Kalimantan 

di Desa Hamalau Kec. Sungai Raya 

10. Situs Benteng Madang di Desa Madang Kec. Padang 

Batung 

11. Situs Amuk Hantarukung di Desa Hantarukung Kec. 

Simpur 

12. Makam Tumpang Talu di Kandangan Barat 
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FUNGSI/PEMANFAATAN 
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LOKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Wisata Religi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kec. Kandangan 

13. Kubur Anam di Desa Ida Manggala Kec. Sungai Raya 

14. Makam Singakarsa di  Jln. Singakarsa 

Kec. Kandangan 

15. Makam Aluh Idut di Jln. Aluh Idut Kec. Kandangan 

16. Makam Ning Bulang di desa 

Hantarukung Kec. Simpur 

17. Rumah Bersejarah 

1. Mesjid Su’ada di Desa Wasah Hilir Kec. Simpur 

2. Makam H. M Said di Desa Simpur Kec. Simpur 

3. Makam Datu H. Abbas di Desa Simpur Kec. Simpur 

4. Kubah Datu Durabu di Desa Kalumpang 

Kec. Kalumpang 

5. Kubah Datu Akhmad di Desa Balimau Kec. 

Kalumpang 

6. Kubah Datu Taniran di Desa Taniran Kec. Angkinang 

7. Makam Keramat Datu H.M Rais di Desa Loknyiur Kec. 

Angkinang 

8. Makam Datu Daha Kec. Daha Utara 

9. Makam Surgi Tuan di Desa Pasungkan Kec. Daha 

Utara 

10. Makam Habib Iberahim Desa Mandala Kec. Daha 

Utara 

11. Makam Panglima Dambung di Desa Padang Batung 

Kec. Padang Batung 

12. Makam Datu Parang di Desa Baru Kec. Sungai Raya 

13. Makam Tuan Guru H. Ali di Desa Pandansari Kec. 

Daha Selatan 

14. Makam Habib Lumpangi di desa Lumpangi Kec. 

Loksado 

1. Wisata Alam Loksado di Kec. Loksado 

2. Air Terjun Haratai di Kec. Loksado 

3. Air Panas Tanuhi di Desa Tanuhi Kec. Loksado 

4. Gunung Kentawan di Desa Tanuhi Kec. Loksado 

5. Danau Bangkau di Desa Kec. Kandangan 

6. Delta dan Dam Sungai Amandit di Desa Malutu Kec. 

Padang Batung 

7. Riam Anai di Desa Lok Lahung Kec. Loksado 
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b. Pariwisata Alam 

8. Air Terjun Kilap Api di Desa Tanuhi Kec. Loksado 

9. Air Terjun Uring di Desa Kamawakan Kec. Loksado 

10. Air Terjun Tangkaramin di Desa Malinau Kec. 

Loksado 

11. Air Terjun Tinggiran Hayam di Desa Kamawakan Kec. 

Loksado 

12. Air Panas Mandapai di Desa Bini Kec. 

13. Padang Batung 

14. Telaga Bidadari di Desa Telaga Bidadari Kec. Sungai 

Raya 

9 Kawasan permukiman 

Kawasan Peruntukan Pemukiman 

- Kawasan Peruntukan permukiman 

perkotaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Kawasan Peruntukan permukiman 

perdesaan 

1. Kawasan Perkotaan Kandangan di Kec. Kandangan 

2. Kawasan Perkotaan Angkinang di Kec. Angkinang 

3. Kawasan Perkotaan Sungai Raya di Kec. Sungai Raya 

4. Kawasan Perkotaan Nagara di Kec. Daha Selatan dan 

Daha Utara 

5. Kawasan Perkotaan Simpur di Kec. Simpur 

6. Kawasan Perkotaan Kalumpang di Kec. Kalumpang 

7. Kawasan Perkotaan Loksado di Kec. Loksado 

8. Kawasan Perkotaan Telaga Langsat di Kec. Telaga 

Langsat 

9. Kawasan Perkotaan Padang Batung di Kec. Padang 

Batung 

Kawasan Perkotaan Daha Barat di Kec. Daha Barat 

Semua permukiman di luar kawasan Perkotaan di 

wilayah Kabupaten. 

10 Kawasan lainnya 

a. Kawasan Perdagangan dan Jasa 

 

b. Kawasan Pertahanan dan Keamanan 

- Kawasan Militer Angkatan Darat 

1. Pasar Los Batu Kec. Kandangan 

2. Pasar Nagara Kec. Daha Selatan 

3. Pasar Hewan Kec. Angkinang 

1. Komando Distrik Militer 1003 Kandangan di Kec. 

Kandangan 

2. Komando Rayon Militer Tersebar di wilayah 
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FUNGSI/PEMANFAATAN 

RUANG 
LOKASI 

- Komando Rayon Militer 

- Kawasan Kepolisian 

Kabupaten 

3. Kepolisian Resort berada di Kec. Sungai Raya 

4. Kepolisian Sektor tersebar di wilayah Kabupaten 

Sumber : RTRW Kab. HSS Tahun 2013 �² 2032 

Potensi Pengembangan Pariwisata 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan merupakan salah satu daerah tujuan wisata favorit di 

Kalimantan Selatan, karena secara geografis berada pada kawasan pegunungan, sungai, dan rawa. 

Sehingga memiliki objek wisata yang beragam dan alam yang sangat indah, seperti kawasan 

Pegunungan Meratus yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dengan air yang jernih , air terjun 

dan riam, dan sumber air panas alami. Seni budaya serta adat istiadat yang khas, beragam, dan 

terpelihara dengan baik. Pariwisata menjadi salah satu faktor penunjang pembangunan ekonomi di 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

Dalam mengembangkan potensi pariwisata di Kabupaten Hulu Sungai Selatan dilakukan 

melalui konsep “Ecotourism” serta Diamond Triangle dalam konsep pengelompokan Wilayah 

Pengembangan Pariwisata (WPP). Konsep Eco-Tourism yaitu konsep pembangunan pariwisata yang 

dilakukan dengan mengoptimalkan dan sekaligus melestarikan potensi alam dan budaya khas 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan secara berkelanjutan dengan pengembangan pariwisata 

menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut : 

a. Melindungi lingkungan yang dimanfaatkan; 

b. Mengikutsertakan masyarakat secara aktif dalam kegiatan masyarakat; 

c. Menyajikan produk bermuatan pembelajaran, pendidikan dan rekreasi dari nilai-nilai 

karakteristik (alam dan budaya lokal); 

d. Memberi sumbangan positif terhadap kesejahteraan masyarakat dan pembangunan 

ekonomi daerah; 

e. Menekan sejauh mungkin dampak negatif yang ditimbulkan dari rangkaian kegiatan 

pariwisata. 
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Pemanfaatan potensi SDA, SDM lokal, seni budaya dan adat khas dalam konsep 

pemberdayaan masyarakat dalam mendukung pengembangan pariwisata dilaksanakan oleh setiap 

pemangku kepentingan (masyarakat, pengusaha, BUMN/BUMD, Pemerintah Desa, Pemerintah 

Kabupaten, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat) secara bersinergi, terkoordinasi dan 

berkelanjutan. 

Pemerintah daerah juga memberikan ruang yang luas bagi desa untuk memanfaatkan dana 

desa untuk mengembangkan potensi pariwisata yang ada di wilayahnya baik dalam pengelolaan 

daya tarik/atraksi wisata, peningkatan aksesibilitas, amenitas dan pemanfaatan peluang usaha jasa 

pariwisata melalui badan usaha milik desa dan pemberdayaan kelompok sadar wisata. Pemasaran 

pariwisata dilakukan berdasarkan pertimbangan kemudahan aksesibilitas dan potensi jenis atraksi 

wisata, maka konsep Wilayah Pengembangan Pariwisata (WPP) terbagi menjadi 3 (tiga) kelompok : 

Gambar II-4 Pengembangan KSPN Loksado 

 

Wilayah Pengembangan Pariwisata (WPP) I 

WPP I Merupakan kawasan alam (pegunungan, hutan, dan pertanian) yang sesuai untuk 

kegiatan wisata petualangan (adventure) dengan menikmati pemandangan alam. di samping itu, 

juga terdapat kelompok dan masyarakat adat asli Dayak Pegunungan Meratus. WPP I merupakan 

kawasan prioritas I dalam pengembangan pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Selatan, berada di 

Kecamatan Loksado, Kecamatan Padang Batung dan Kecamatan Telaga Langsat, dengan kawasan 

pengembangan utama yaitu Loksado yang ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Pariwisata 
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Nasional (KSPN) berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS). 

di kawasan utama Kecamatan Loksado (Desa Loksado) perlu dibangun sebuah ruang terbuka 

yang berfungsi sebagai zona penyambutan/lokasi untuk bersantai dan istirahat bagi wisatawan 

sebelum dan sesudah melakukan aktivitas berwisata. Sesuai dengan dokumen rencana induk dan 

rencana detail KSPN Loksado, maka dalam pengembangan amenitas di Kawasan Loksado 

diperlukan penataan terhadap bangunan-bangunan yang ada di tepi sungai dan pemulihan kembali 

Delta Amandit sebagai zona santai untuk wisatawan. Sinergitas antara berbagai urusan 

pemerintahan dalam pengembangan pariwisata di WP I berdasarkan konsep 3A, setidaknya 

mencakup : 

a. Pengembangan eco-tourism, edu-tourism, etnic-tourism dan penyelenggaraan festival-festival 

dengan skala provinsi dan nasional, seperti jungle trekking, air terjun, air panas Tanuhi, festival 

Loksado, bamboo rafting, rumah adat/balai, dan upacara pesta adat/aruh ganal; 

b. Peningkatan jalan menuju destinasi pariwisata/obyek wisata sesuai dengan lingkup kewenangan 

secara berjenjang dari level pemerintah desa, pemerintah kabupaten, pemerintah provinsi, dan 

pemerintah pusat; 

c. Pengembangan usaha kecil dan menengah, fasilitasi jaringan permodalan dan legalitas usahanya; 

d. Pemberdayaan komunitas masyarakat adat; 

e. Pengembangan kawasan terpadu pariwisata desa; 

f. Pemanfaatan sumber daya hutan, perlindungan, rehabilitasi, pemulihan dan konservasi; 

g. Pengendalian pencemaran, pencegahan perusakan lingkungan hidup dan peningkatan upaya 

kebersihan lingkungan; 

h. Rehabilitasi dan peningkatan pelayanan di bidang perhubungan seperti penyediaan rambu-

rambu dan peningkatan tipe pelayanan terminal Loksado; 

i. Peningkatan kuantitas dan kualitas jaringan seluler di kawasan Loksado; 

j. Pembinaan terhadap masyarakat, kelompok sadar wisata dan pelaku usaha jasa pariwisata 

melalui bentuk-bentuk sosialisasi, pelatihan dan kegiatan sejenisnya serta pemberian materi-

materi khusus kepariwisataan pada pelajar di semua level pendidikan; dan 
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k. Pengembangan kawasan yang dapat dijadikan museum rumah Adat Dayak, yang berisi kekhasan 

wilayah Loksado. 

Wilayah Pengembangan Pariwisata (WPP) II 

WPP II merupakan wilayah dengan dataran dan rawa, sebagian berada di wilayah perkotaan 

yang berfungsi sebagai zona penghubung. WPP II melingkupi Kecamatan Kandangan, Kecamatan 

Sungai Raya, Kecamatan Angkinang, Kecamatan Simpur, dan Kecamatan Kalumpang. 

Pengembangan pariwisata di wilayah ini diarahkan pada pengembangan wisata religi, wisata kuliner, 

wisata perkotaan, dan wisata minat khusus. Ada beberapa makam ulama besar, mesjid yang bernilai 

sejarah, kawasan kuliner khas “Ketupat Kandangan”, beberapa wisata buatan, wahana permainan 

dan taman kota. Mendukung fungsinya sebagai zona penghubung, pada WPP II perlu adanya 

Tourism Information Center (TIC) dalam rangka memberikan kemudahan wisatawan terhadap akses 

informasi destinasi wisata dan mengarahkan pola perjalanannya sesuai paket-paket yang sudah 

disiapkan. 

Pada wilayah ini juga perlu dikembangkan usaha jasa pariwisata, penyediaan galeri sentra 

industri kecil dan menengah sebagai upaya dalam pengembangan pemasaran dan pemenuhan 

kebutuhan wisatawan untuk berlibur dan belanja oleh-oleh/suvenir. 

Wilayah Pengembangan Pariwisata Religi 

Pariwisata religi atau wisata religius merupakan jenis pariwisata yang mengunjungi tempat-

tempat yang memiliki nilai keagamaan atau religius bagi pengunjungnya. Pada awalnya, wisata 

religius tidak direncanakan sebagai sebuah industri pariwisata, tetapi berkembang secara alami 

sesuai dengan kearifan lokal dan kepercayaan agama yang ada di suatu wilayah. 

Dalam pengembangannya, wisata religius dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat setempat. Selain dapat meningkatkan perekonomian lokal, wisata religius juga dapat 

memperkenalkan kearifan lokal dan budaya masyarakat setempat kepada wisatawan. Dengan 

demikian, wisata religius dapat memperkuat hubungan antara masyarakat setempat dan wisatawan, 

serta memperkaya pengalaman wisatawan. 

Pariwisata Religi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan sendiri terdapat 3 kawasan yang sering 

didatangi oleh para penziarah diantaranya adalah Makam Datu Taniran, Makam Datu Balimau dan 
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terdapat satu areal baru yaitu Makam Guru Kapuh. 3 Titik ini menjadi Triangle Wisata yang menjadi 

daya tarik terkuat wisata religi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

II.1.1.3. Wilayah Rawan Bencana 

Morfologi Kabupaten Hulu Sungai Selatan sekitar >65% merupakan daerah dataran, hal ini 

sangat riskan akan terjadi bencana banjir disebabkan daerah hulu dari Sungai Amandit yaitu daerah 

Loksado merupakan hutan yang kian lama akan semakin gundul karena banyak penebangan kayu 

yang kurang terkontrol. Mengingat daerah Kecamatan Loksado dan sebagian wilayah Kecamatan 

Padang Batung merupakan daerah dengan Satuan Geomorfologi Perbukitan Berelief Sedang hingga 

Terjal yaitu dengan kemiringan lereng mencapai > 36˚, maka sering terjadi bencana tanah longsor 

yang sangat berbahaya terutama dekat dengan pemukiman dan jalan penghubung antar desa. 

Tabel II-12 Indeks Risiko Bencana per Kabupaten/ Kota Provinsi Tahun 2021 

NO KABUPATEN/ KOTA SKOR KELAS RESIKO 

1 Tanah Laut 178,00 Tinggi 

2 Kotabaru 172,71 Tinggi 

3 Banjar 165,12 Tinggi 

4 Barito Kuala 155,96 Tinggi 

5 Hulu Sungai Selatan 150,00 Tinggi 

6 Tabalong 149,03 Tinggi 

7 Tanah Bumbu 143,94 Sedang 

8 Hulu Sungai Tengah 133,87 Sedang 

9 Balangan 133,77 Sedang 

10 Tapin 128,79 Sedang 

11 Hulu Sungai Utara 126,00 Sedang 

12 Kota Banjarbaru 108,00 Sedang 

13 Kota Banjarmasin 96,40 Sedang 

Sumber : Buku Indeks Risiko Bencana Indonesia Tahun 2021 

Sesuai data dari Buku Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) dan Inarisk BNPB 

(http://inarisk.bnpb.go.id), pada tahun 2015 s.d. 2021 Indeks Risiko Bencana Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan termasuk pada kelas risiko tinggi dengan skor 152,40 dan mengalami penurunan sampai 

tahun 2021 menjadi 150,00. Dari tabel Indeks Risiko Bencana terlihat Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

berada di urutan ke lima dengan kelas risiko tinggi. Jenis Bencana yang ada di Kabupaten Hulu 
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Sungai Selatan adalah Banjir, Kekeringan, Angin Puting Beliung, Longsor, Kebakaran Lahan dan 

Hutan. 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan memiliki titik rawan bencana adalah sebagai berikut : 

Bencana Longsor meliputi Kec. Loksado di Desa Hulu Banyu, Kec. Padang Batung di desa Batu Laki, 

Kec. Telaga Langsat di Desa Hamak dan Hamak Utara. 

Bencana Banjir meliputi Kec. Kandangan, Kec. Kalumpang, Kec. Angkinang, Kec. Sungai Raya, Kec. 

Padang Batung, Kec. Telaga Langsat, Kec. Daha Selatan, Kec. Daha Utara dan Kec. Daha Barat 

II.1.1.4. Demografi 

Jumlah Penduduk 

Menurut BPS, penduduk Indonesia adalah semua orang yang berdomisili di wilayah teritorial 

Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi 

bertujuan menetap. Berikut merupakan perkembangan jumlah penduduk di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan berdasarkan kelompok umur : 

Tabel II-13 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Tahun 2020-2022 

NO 
KELOMPOK UMUR 

(TAHUN) 
2020 2021 2022 

1 0 – 4 19.449 19.060 18.826 

2 5 – 9 20.489 20.501 20.286 

3 10 – 14 18.665 19.035 19.578 

4 15 - 19 18.937 18.775 18.653 

5 20 - 24 19.032 18.876 18.716 

6 25 - 29 18.058 17.986 17.956 

7 30 - 34 17.820 17.779 17.728 

8 35 - 39 16.539 16.573 16.653 

9 40 - 44 16.323 16.382 16.414 

10 45 - 49 15.713 16.002 16.294 

11 50 - 54 13.967 14.319 14.687 

12 55 - 59 11.523 11.911 12.294 

13 60 - 64 8.731 9.143 9.597 

14 65 - 69 5.944 6.286 6.592 

15 70 - 74 3.455 3.846 4.297 

16 > 75 3.361 3.486 3.641 

Jumlah 228.006 229.960 232.212 
 Sumber : Kabupaten Hulu Sungai Selatan Dalam Angka Tahun 2021, 2022 dan 2023 
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Penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2022 

sebanyak 232.212 jiwa yang terdiri atas 116.453 jiwa penduduk laki-laki dan  115.759  jiwa penduduk  

perempuan.  Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2022 penduduk laki-laki 

terhadap penduduk perempuan sebesar 100,60. Dibandingkan  dengan  proyeksi  jumlah  

penduduk  tahun  2021,  penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan mengalami pertumbuhan 

sebesar 0,98 persen. 

Gambar II-5 Perkembangan Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhannya 

 

Sumber : BPS Kab. Hulu Sungai Selatan (Data diolah) 

Struktur Penduduk 

Jumlah penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada tahun 2022 mencapai 232.212 jiwa 

dan sebagian besar berada di daerah pedesaan. Mata pencaharian utama penduduk di Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan masih pada sektor pertanian. Berdasarkan Sakernas tahun 2021, penyerapan 

tenaga kerja di sektor pertanian mencapai 33,48 persen dari jumlah seluruh penduduk yang bekerja. 

Lahan pertanian yang masih banyak dan produktif mengakibatkan penduduk untuk bertahan di 

sektor pertanian. Keberadaan Pulau Kalimantan terkenal akan sungainya, sehingga penduduknya 

juga memanfaatkan keadaan alam untuk bekerja sebagai nelayan/budidaya ikan. Sektor pertanian 

merupakan salah satu sektor yang mampu bertahan pada saat pandemi covid-19. Sektor lain yang 

dapat menyerap tenaga kerja adalah lapangan usaha yang ada pada sektor jasa-jasa. Pada sektor 

ini didominasi oleh usaha perdagangan yang mencapai 25,48 persen. Selain itu pada sektor Jasa 

kemasyarakatan, sosial dan perorangan sebesar 16,45 persen. Pada sektor manufaktur didominasi 

oleh sektor industri pengolahan sebesar 14,80 persen. 
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Gambar II-6 Persentase Penduduk yang Bekerja Menurut Sektor Lapangan Pekerjaan Utama 

di Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2021 

 
Sumber : Diolah dari Sakernas 2021, BPS Kab. HSS 

Sedangkan menurut kelompok tingkat pendidikan hingga tahun 2021 masih didominasi oleh 

kelompok pendidikan tingkat SD/Sederajat ke bawah yaitu sebesar 50,57 persen dari jumlah 

penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2021, angka ini 

menurun dari tahun sebelumnya yang mencapai 53,29 persen. Secara rinci dapat diuraikan dalam 

tabel berikut: 

Gambar II-7 Persentase Penduduk Angkatan Kerja Menurut Pendidikan Tertinggi yang 

Ditamatkan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2021 

 

Sumber : Diolah dari Sakernas 2021, BPS Kab. HSS  

Tidak pernah 

sekolah/tidak 

tamat SD 19,01

SD/sederajat

31,56

SLTP/sederajat

15,88

SLTA Keatas

33,55
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Distribusi Penduduk  

Ketimpangan distribusi jumlah penduduk di Kabupaten Hulu Sungai Selatan terjadi di antara 

wilayah kecamatan. Meskipun begitu, ketimpangan distribusi penduduk tidak terlalu signifikan dan 

berkesan lebih merata. 

Gambar II-8 Distribusi Penduduk Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2021 

 

Sumber : Bappelitbangda Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2022 

Penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan paling banyak berdomisili di Kecamatan 

Kandangan yaitu sebesar 49.204 jiwa (21,40%). Hal ini tidak bisa dipungkiri, mengingat Kecamatan 

Kandangan merupakan pusat pemerintahan sekaligus pusat perkotaan di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. Selain itu, jumlah penduduk terbesar kedua terdapat di Kecamatan Daha Selatan yang 

memiliki jumlah penduduk mencapai 41.014 jiwa (17,83%) yang merupakan pusat kegiatan di 

wilayah tiga Daha. 

Gambar II-9 Peta Penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2022 

 
Sumber : Bappelitbangda Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2023 
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Komposisi Penduduk 

Berdasarkan agama yang dianut, tahun 2021 terdapat 98,25 persen penduduk Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan beragama Islam, dan selebihnya adalah Protestan, Katolik, Hindu, Budha, dan 

lainnya. Selain agama tersebut sebagian kecil penduduk Hulu Sungai Selatan, terutama di 

Kecamatan Loksado, menganut kepercayaan lainnya yaitu Kaharingan. 

Tabel II-14 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama yang Dianut di Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan Tahun 2021 

No. Kecamatan Islam Kristen Katolik Hindu Budha 
Kepercayaan 

Lainnya 
Total 

1 Padang Batung 22.463 12 - - 1 - 22.476 

2 Loksado 5.107 1.277 39 438 2 2.132 8.995 

3 Telaga Langsat 10.729 1 - - - - 10.730 

4 Angkinang 19.781 2 1 - - - 19.784 

5 Kandangan 51.103 154 27 19 17 - 51.320 

6 Sungai Raya 18.529 37 1 2 - - 18.569 

7 Simpur 15.999 4 - - - - 16.003 

8 Kalumpang 6.796 - - - - - 6.796 

9 Daha Selatan 43.215 9 - 1 - - 43.225 

10 Daha Barat 8.224 6 - - - - 8.230 

11 Daha Utara 33.882 10 - - - - 33.892 

Hulu Sungai Selatan 235.828 1.512 68 460 20 2.132 240.020 

Sumber : Bappelitbangda Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2023 

Berikut merupakan tabel jumlah tempat peribadatan yang berada di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan dimana didominasi oleh Masjid, Mushola dan Langgar sebesar 99,6 % dan 0,4% adalah 

Gereja Protestan. 

Tabel II-15 Jumlah Tempat Peribadatan Menurut Kecamatan di Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan Tahun 2021 

No. Kecamatan Masjid 
Musala dan 

Langgar 

Gereja 

Protestan  

Gereja 

Katolik  
Pura  Vihara 

1 Padang Batung 23 58 - - - - 

2 Loksado 12 20 3 - - - 

3 Telaga Langsat 10 38 - - - - 

4 Angkinang 10 61 - - - - 

5 Kandangan 20 140 - - - - 

6 Sungai Raya 13 95 - - - - 

7 Simpur 11 75 - - - - 

8 Kalumpang 5 30 - - - - 
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No. Kecamatan Masjid 
Musala dan 

Langgar 

Gereja 

Protestan  

Gereja 

Katolik  
Pura  Vihara 

9 Daha Selatan 8 84 - - - - 

10 Daha Barat 4 26 - - - - 

11 Daha Utara 10 90 - - - - 

Hulu Sungai Selatan 126 717 3 - - - 

Sumber : Bappelitbangda Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2023 

Tabel II-16 Peta Sebaran Rumah Ibadah di Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2021 

 

Sumber : Bappelitbangda Kab. Hulu Sungai Selatan Tahun 2022 

Piramida Penduduk Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Piramida penduduk merupakan sebuah gambaran awal mengenai struktur umur penduduk 

baik untuk dianalisis mengenai produktivitas umurnya maupun berhasil tidaknya program-program 

kependudukan selama ini. Karakteristik piramida penduduk di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

membentuk pola piramida ekspansif (muda) dimana sebagian besar penduduk berusia muda, 

penduduk lanjut usia relatif sedikit, angka kelahiran lebih besar daripada angka kematian dan rasio 

ketergantungan tinggi. 




























































































































































































































































































































































































































































































































